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1.1 Latar Belakang
Dalam persaingan dunia usaha sekarang ini semakin besar, hal ini dapat

dilihat dari banyak didirikannya usaha didaerah baik usaha kecil maupun usaha
besar. Banyak daerah di Indonesia yang memiliki pelaku UMKM disetiap
wilayahnya. Salah satunya daerah yang ada di Kepulauan Riau yaitu Kabupaten
Bintan. Kabupaten Bintan memiliki potensi yang sangat besar dibidang
kemaritiman, hal ini dibuktikan dengan luas wilayah Kabupaten Bintan mencapai
88.038,54 km2, namun luas daratannya hanya 2,21%, 1.946,13 km2. Potensi
tersebut menghasilkan banyak manfaat seperti sumber daya kelautan yang
melimpah. Salah satu sumber daya kelautan yang ada di Kabupaten Bintan adalah
ikan dan biota laut lainnya.

Dengan potensi sumber daya tersebut masyarakat didorong untuk mampu
menghasilkan produk. Ada berbagai macam olahan produk dari perikanan dan
salah satunya yang khas dan terkenal yaitu olahan otak-otak. Otak-otak
merupakan kuliner yang terkenal di Kabupaten Bintan dan menjadi daya tarik
bagi segelintir pelaku usaha untuk menjadikannya sebagai ladang mata
pencaharian untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemerintah Kabupaten bintan
mendorong hal tersebut untuk menjadi penggerakkan perekonomian masyarakat
setempat. Sehingga banyak masyarakat yang ada di Kabupaten Bintan tertarik
untuk melakukan kegiatan usaha. Kegiatan usaha meliputi serangkaian proses
produksi untuk menghasilkan sebuah produk jadi yang siap di konsumsi dan

mendatangkan keuntungan. Mendirikan sebuah usah tentunya bertujuan untuk



memperoleh pendapatan semaksimal mungkin, begitu pula yang di harapkan dari

pengusaha otak-otak di Kabupaten Bintan.

Salah satu wilayah yang terdapat banyak pelaku usaha otak-otak ialah
daerah Kelurahan Sei. Enam Kijang Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan.
Otak-otak merupakan kuliner khas dari Kepulauan Riau yang memanfaatkan
sumber daya lautnya seperti ikan dan sotong yang menjadi bahan baku dalam
pembuatan otak-otak. Otak-otak Sei Enam sendiri memiliki beberapa varian yaitu
ikan, sotong dan tulang ikan. Di kelurahan Sei. Enam sendiri terdapat sekitar
belasan UMKM atau usaha otak-otak yang sudah ada sejak tahun 1980-an, dan
menjadi salah satu roda penggerak ekonomi masyarakat nelayan yang ada
kelurahan Sei. Enam Kijang Kecamatan Bintan Timur. Dengan omset yang
didapatkan sekitar 16 —126 juta perbulan. Dengan banyaknya jumlah pelaku usaha
otak-otak di Sei Enam menjadi suatu bukti bahwa masyarakat tertarik dengan
kegiatan yang menghasilkan pendapatan dengan mengolah hasil laut yang ada di

daerah tersebut.

Dalam menjalankan aktivitas usaha, para pengusaha otak-otak tersebut
memerlukan biaya yang digunakan untuk membiayai produksi usahanya. Biaya
yang dikeluarkan untuk mendukung proses produksi disebut biaya produksi.
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan barang dari
barang mentah hingga barang tersebut disalurkan kepada pelanggan. Biaya
produksi digolongkan menjadi 3 yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Kondisi saat ini masih banyak pelaku
usaha yang belum melakukan perhitungan biaya bahan baku langsung, biaya

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik secara baik dan benar. Sehingga



hal tersebut jika dibiarkan terus menerus akan mempengaruhi tingkat pendapatan
yang dihasilkan oleh pelaku usaha.

Dalam dunia usaha biaya bahan baku langsung sangat mempengaruhi
pendapatan suatu usaha dimana penggunaa modal yang besar dalam memproduksi
suatu produk secara tidak langsung akan menambah pemasukan suatu usaha, hal
tersebut juga berlaku untuk penambahan biaya tenaga kerja langsung dimana
semakin besarnya biaya untuk keperluan tenaga kerja baik untuk menambah
karyawan, memberikan tunjangan, menaikkan gaji sehingga para tenaga kerja
termotivasi lebih giat lagi dalam bekerja, hal ini sangat mendukung kegiatan
usaha sehingga dapat meningkatkan proses produksi sehingga pendapatan pun
tentunya akan mengalami peningkatan (I Komang Purbadharmaja, 2017).

Pendapatan merupakan hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa di
sebuah perusahaan atau usaha dalam periode tertentu. Menurut Darusman (2020),
bisnis pengolahan ikan (otak-otak) dapat dikatakan berhasil jika telah memberikan
kontribusi pendapatan dan dapat memenuhi kehidupan para pelaku usaha sehari-
hari, hal ini dapat dilihat dari berkembangnya jumlah para pelaku usaha otak-otak.
Pengelolaan hasil perikanan adalah salah satu cara untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga. Bisnis pengolahan ikan diarahkan untuk meningkatkan
mutu pendapatan dan memperluas lapangan pekerjaan.

Dalam penelitiaan yang dilakukan oleh Sisela (2011), agar dapat
memaksimalkan pendapatan, pengusaha juga harus mempertimbangkan secara
detail biaya-biaya yang ditimbulkan untuk menunjang usahanya. Salah satu faktor

yang mendukung keberhasilan suatu usaha yaitu biaya produksi. Biaya yang



dikeluarkan meliputi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik.

Analisis pendapatan dilakukan guna untuk mengetahui berapa jumlah
pendapatan yang dapat dihasilkan dalam kegiatan usahanya dan berfungsi untuk
mengukur keberhasilan pengusaha dalam kegiatan usaha yang dilakukannya.

Melihat permasalahan yang telah terjadi dilapangan maka peneliti tertarik
untuk mengangkat suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Bahan Baku
Langsung, Biaya Tenaga Kerja Langsung, dan Biaya Overhead Pabrik
Terhadap Pendapatan Pada Usaha Otak-Otak Sei. Enam Kijang Kecamatan
Bintan Timur Kabupaten Bintan”.

Melalui penelitian ini nantinya, akan diketahui apakah biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik mempengaruhi
pendapatan usaha otak-otak atau tidak, sehingga dapat membuat perencanaan dan

pengelolaan biaya yang mampu memaksimalkan pendapatan.

1.2 ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah biaya bahan baku

langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik terhadap
pendapatan pada usaha otak-otak Sei. Enam Kijang Kecamatan Bintan Timur

Kabupaten Bintan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Apakah biaya bahan baku langsung berpengaruh terhadap pendapatan
usaha otak-otak di Kelurahan Sei. Enam Kijang Kecamatan Bintan Timur
Kabupaten Bintan?

2. Apakah biaya tenaga kerja langsung berpengaruh terhadap pendapatan
usaha otak-otak di Kelurahan Sei. Enam Kijang KecamatanBintan Timur
Kabupaten Bintan?

3. Apakah biaya overhead pabrik berpengaruh terhadap pendapatan usaha
otak-otak di Kelurahan Sei. Enam Kijang Kecamatan Bintan Timur
Kabupaten Bintan?

4. Apakah biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan
usaha otak-otak di Kelurahan Sei. Enam Kijang Kecamatan Bintan Timur

Kabupaten Bintan?

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sei Enam, Kijang Kecamatan
Bintan Timur Kabupaten Bintan

2. Penelitian ini dilakukan kepada masyarakat di Kelurahan Sei. Enam yang
memiliki usaha otak-otak.

3. Penelitian ini dilakukan kepada usaha otak-otak yang memiliki tenaga
kerja.

4. Penelitian ini menggunakan pendapatan usaha otak-otak sebagai variabel

dependen.



. Penelitian ini menggunakan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik sebagai variabel independen.
. Penelitian ini menggunakan data dengan periode 1 (satu) tahun mulai dari

Januari — Desember Tahun 2020.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

1. Untuk mengetahui apakah biaya bahan baku langsung berpengaruh

terhadap pendapatan pada usaha otak-otak di Kelurahan Sungai Enam
Kijang Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan.

Untuk mengetahui apakah biaya tenaga kerja langsung berpengaruh
terhadap pendapatan pada usahaotak-otak di Kelurahan Sungai Enam
Kijang Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan.

Untuk mengetahui apakah biaya overhead pabrik berpengaruh terhadap
pendapatan pada usahaotak-otak di Kelurahan Sungai Enam Kijang
Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan.

. Untuk mengetahui apakah biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik berpengaruh simultan terhadap
pendapatan pada usaha otak-otak di Kelurahan Sungi Enam Kijang

Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan biaya bahan baku langsung, biaya

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik mempengaruhi



pendapatan pada usaha otak-otak di Kelurahan Sungai Enam Kijang
Kecamatan Bintan Timur, Kabupaten Bintan

Bagi pengusaha otak-otak yang berada di Kelurahan Sungai Enam Kijang
Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan masukan bagi pengusaha otak-otak dengan
diharapkan agar lebih memahami dalam dasar penentuan strategi
peningkatan penghasilan.

Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi baru
baik untuk penelitian selanjutnya atupun untuk menjadi bahan bacaan

terutama terkait dengan penerapan akuntansi pada UMKM.

1.7 Sistematika Penulisan
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Sistematika penulisan dalam penelitianini adalah:
PENDAHULUAN
Dalam hal ini penulis menguraikan tentang latar belakang
permasalahan, tujuan, manfaat penelitian, penegasan istilah dan
sistematika skripsi.
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
Yaitu bab yang menguraikan tentang kajian Pustaka baik dari
buku-buku ilmiah maupun sumber-sumber lain yang mendukung
penelitian ini.

| METODOLOGI PENELITIAN
Yaitu bab yang menguraikan tentang objek penelitian, variabel,
metode, metode penelitian, metode pengumpulan data, dan metode

analisi data.



BAB IV

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan deskripsi analisis atau observasi
penelitian, hasil dan pembahasan penelitian atau jawaban dari

rumusan masalah penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian, yang akan

menyajikan kesimpulan dan saran untuk peneliti selanjutnya.
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